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ABSTRACT

Syartika Sri Wahyuni. 2022. The Development of an Informational Book for
the Introduction of Minangkabau Culture through Southern Coastal Specialty
Food for Early Childhood. Thesis. Master's Program in Early Childhood
Education, Faculty of Education, State University of Padang.

This study is motivated by several things which the researchers found in the
initial observations. The low knowledge of children in recognizing local culture in
the surrounding environment; especially, about Minangkabau culture that is the
specialty food of the South Coast. It is due to the emergence of various fast foods;
such as, kebabs, burgers and Kentucky Fried Chicken (KFC). Therefore, children
do not know the specialty food of their own region due to the fast concept of
modernization which also has an influence on the culture in the surrounding
environment. Furthermore, during the learning process which takes place at the
school, the teacher does not explore the foods which are part of the South Coastal
culture which is close to the child's own environment. Children's needs for learning
media are still less varied and less attractive; for example, in learning process, they
do not have a solid media so that children's ability to recognize culture is not well
developed. The aim of the study is that to produce a product in the form of an
informational book for the introduction of Minangkabau culture through the
specialty food of the South Coast for early childhood.

This study used Research and Developmentmethod with the ADDIE model
that were analysis, design, development, implementation, and evaluation. The data
collection instrumens in this study were observations and interviews conducted at
the IT Pelita Cendikia Koto Raya Kindergarten, observations were conducted in
class B2 with a total of 15 children, researchers also conducted interviews with one
educator in class B2. Moreover, data collection used a questionnaire to test the
validity, practicality test and effectiveness test as well as documentation.The data
analysis technique in this study used qualitative and quantitative data analysis
namely descriptive statistical analysis with Likert scale validation. Based on the
results show that the development of informational books for the introduction of
Minangkabau culture through South Coastal specialty food for early childhood is
declared very valid by experts that are validation of content/material experts with a
percentage of 83%, validation of media experts (design, layout & editor) are stated
to be very valid with a percentage of 92%, and validation of linguists is declared
very valid with a percentage of 89%. Meanwhile, for the practical results of
developing an informational book for the introduction of Minangkabau culture
through the specialty food of the South Coast, it is declared very practical with a
practical percentage of 94%. The result of the percentage of children’s effectiveness
shows 93% which is declared very effective. Thus, it can be concluded that the
informational book for the introduction of Minangkabau culture through the
specialty food of the South Coast is declared to be very valid, very practical and
very effective for early childhood.
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ABSTRAK

Syartika Sri Wahyuni. 2022. Pengembangan Informational Book Untuk
Pengenalan Budaya Minangkabau Melalui Makanan Khas Pesisir Selatan
Bagi Anak Usia Dini. Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Anak Usia
Dini Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal yang ditemukan peneliti
pada observasi awal. Rendahnya pengetahuan anak dalam mengenali budaya lokal
yang ada di lingkungan sekitar khususnya tentang budaya Minangkabau yaitu
makanan khas Pesisir Selatan. Hal ini disebabkan munculnya berbagai makanan
cepat saji seperti kebab, burger dan Kentucky Fried Chicken (KFC). Sehingga anak
tidak mengenal makanan khas daerahnya sendiri akibat kencangnya konsep
modernisasi yang turut memberikan pengaruh terhadap budaya yang ada di
lingkungan sekitar. Selain itu, saat proses pembelajaran yang berlangsung di
sekolah guru tidak menggali makanan-makanan yang menjadi bagian dari budaya
Pesisir Selatan yang dekat dengan lingkungan anak sendiri. Kebutuhan anak akan
adanya media pembelajaran masih kurang bervariasi dan dan kurang menarik,
seperti saat pembelajaran tidak adanya media yang konkrit, sehinga kemampuan
anak dalam mengenal budaya tidak berkembang dengan baik. Tujuan dari
penelitian yaitu menghasilkan produk berupa informational book untuk pengenalan
budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan bagi anak usia dini.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development dengan
model ADDIE, yakni dengan analysis, design, development, implementation dan
evaluation. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa observasi dan
wawancara yang dilakukan di Taman Kanak-kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya,
observasi yang dilakukan di kelas B2 dengan jumlah 15 orang anak, peneliti juga
melakukan wawancara kepada satu orang pendidik di kelas B2, kemudian
pengumpulan data juga menggunakan angket untuk uji validitas, uji praktikalitas
dan uji efektivitas serta dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif yakni analisis statistik
deskriptif dengan validasi skala likert. Berdasarkan hasil penelitian bahwa
pengembangan informational book untuk pengenalan budaya Minangkabau melalui
makanan khas Pesisir Selatan bagi anak usia dini dinyatakan sangat valid oleh para
ahli seperti, validasi ahli konten/ materi dengan persentase 83%, validasi ahli media
(desain, layout & editor) dinyatakan sangat valid dengan persentase 92%, dan
validasi ahli bahasa dinyatakan sangat valid dengan persentase 89%. Untuk hasil
praktikalitas pengembangan informational book untuk pengenalan budaya
Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan dinyatakan sangat praktis,
dengan hasil persentase praktikalitas 94%. Untuk hasil persentase efektivitas anak
diperoleh 93% vyang dinyatakan sangat efektif. Dapat disimpulkan bahwa
informational book untuk pengenalan budaya Minangkabau melalui makanan khas
Pesisir Selatan dinyatakan sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif bagi anak
usia dini.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan fundamental bahkan
dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Periode ini hanya berlangsung pada
saat anak dalam usia 0-6 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan
perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa yang cepat dalam
rentang perkembangan hidup manusia. Banyak hal istimewa yang terjadi dalam
rentang masa tersebut sehingga masa tersebut diistilahkan dengan golden age,
yakni suatu masa emas dalam rentang kehidupan manusia (Septi, 2019). Anak
usia dini memiliki karakteristik yang bersifat egosentris dan memiliki rasa ingin
tahu yang besar. Rasa ingin tahunya yang besar, membuatnya senang
mempelajari hal-hal baru. Selain itu, usia dini adalah usia yang sangat penting
untuk dilakukan penanaman nilai budaya dan nilai-nilai lainnya (Rakimahwati,
2012). Anak usia dini semestinya dikenalkan dengan budaya yang sesuai pada
konteks lingkungan anak berkembang, bertujuan agar anak mendapatkan
wawasan tentang kehidupan yang terjadi didalam budaya mereka sendiri dan
juga pengalaman orang lain (Eliza, 2017). Dalam mengenal budaya sekitar, anak
usia dini harus dibantu melalui pendidikan agar anak siap dalam menghadapi
berbagai tantangan kehidupan untuk mencapai masa depannya (Fitrianti, 2019).

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah pemberian upaya untuk



menstimulasi dan menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan
kemampuan dan keterampilan pada anak usia dini. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan dengan berorientasi pada kebutuhan anak untuk mengembangakan
potensi yang dimilikinya (Wiyani, 2012). Pendidikan yang diberikan sejak usia
dini sangat besar pengaruhnya bagi anak.Pendidikan merupakan dasar bagi anak
untuk berpartisipasi dalam membangun kehidupan yang lebih baik. Hal ini
sesuai dengan Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, pada landasan
filosofis butir 1 dan 2 menjelaskan bahwa pendidikan berakar pada budaya
bangsa untuk membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang.
Anak merupakan pewaris budaya yang kreatif. Keberagaman budaya Indonesia
menjadi hal penting yang perlu ditanamkan untuk anak usia dini agar dapat
membangun identitas diri yang sesuai dengan aturan norma dan budaya yang
dijunjung oleh Indonesia sehingga anak usia dini mampu menguasai dunia
dengan identitas diri dan bangga dengan negerinya (Depdiknas, 2014).

Budaya merupakan perilaku, pola, kepercayaan dan semua hasil lainnya
dari suatu kelompok orang tertentu yang diteruskan dari generasi ke generasi.
Produk tersebut merupakan hasil interaksi dari antara berbagai kelompok orang
dan lingkungan selama bertahun-tahun. Budaya mencakup banyak komponen
dan dapat dianalisis dalam banyak cara. (Liliweri, 2007). Dari pengertian ini,
budaya bukan sesuatu yang statis, melainkan sesuatu yang aktif, yang berarti
bisa berkembang dan berubah. Demikian juga halnya dengan identitas budaya,
terus berkembang dan berubah. Budaya terbentuk dari beberapa elemen

kompleks, seperti sistem keagamaan, adat istiadat, politik, bahasa, alat, karya



seni dan hal-hal lain yang merupakan bagian dari manusia. Elemen budaya dari
suatu bangsa yang sangat mudah dikenali sebagai identitas suatu masyarakat
ialah makanan atau kuliner.

Makanan merupakan ranah budaya dalam kehidupan sehari-hari,
Makanan juga merupakan aset budaya yang keberadaannya perlu
dikembangkan dan dilestarikan (Utami, 2018). Makanan menunjukan bahwa
tidak hanya sesuatu yang dapat dimakan, tetapi didalamnya terkandung makna
budaya suatu daerah. Makanan merupakan bagian dari kunci kebudayaan suatu
daerah dan menjadi salah satu budaya yang patut dilestarikan (Chandra, 2013).
Selain membantu menyadarkan generasi muda dalam mengenal budaya sejak
dari dini, sesuai dengan tujuan pendidikan anak usia dini yaitu, “anak mampu
mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan masyarakat, dan
menghargai keragaman sosial dan budaya.

Pengenalan budaya khususnya kepada anak usia dini akan lebih
bermakna apabila dilakukan dengan cara yang benar. Teori Vygotsky
mengatakan bahwa kontribusi budaya, interaksi sosial dan sejarah sangat
berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak. Oleh karena itu, pembelajaran
untuk anak usia dini hendaknya sesuai dengan lingkungan sosial dan budaya
dimana anak tersebut tinggal. Salah satu cara pengenalan budaya kepada anak
adalah dengan menggunakan informational book. Informasi yang dikemas
dalam informational book berguna dan bermanfaat bagi anak. Informational
book merupakan buku yang dapat membantu dalam menyampaikan

pengetahuan dan semua hal yang ingin diketahui anak, tentang segala sesuatu



yang ada dan yang terjadi disekeliling anak dengan tampilan tulisan, bahasa
yang memiliki ciri khas dan gambar.

Nurgiyantoro (2010) Informational book berbeda dengan buku fiksi,
informational book menyampaikan fakta dan data apa adanya yang berguna
untuk menambah keterampilan, wawasan dan juga bekal teoritis dalam batas
tertentu bagi anak untuk mengenal ilmu yang lebih luas di masa mendatang.
Senada dengan hal tersebut, hasil penelitian Duke (2010) “Informational books
particularly well suited to contributing to young children’s development of
vocabulary and world knowledge” informational book merupakan jembatan
bagi anak untuk memperoleh informasi tentang dunia di sekitar anak. Hasil
penelitian Huseyin (2016) menyatakan bahwa saat anak-anak dibacakan
informational book maka anak-anak dapat menjelaskan urutan informasi secara
sederhana tentang suatu peristiwa dan anak-anak tersebut dapat menjelaskan
peristiwa itu sendiri. Selain itu, hasil penelitian Mega (2017) menyatakan bahwa
fase anak yang tepat dalam mengalami kebutuhan untuk mengetahui dari
informational book yaitu pada masa usia taman kanak-kanak/ prasekolah hingga
masa anak anak akhir. Hasil penelitian Deitcher (2019) informational book
memiliki manfaat yang signifikan untuk anak-anak. Informational book
diterapkan kepada anak sejak dini karena dapat merangsang anak untuk
menambah wawasan dan melihat sendiri apa yang diinformasikan dari sebuah
buku.

Saat sekarang ini, rendahnya rasa ingin tahu anak akan suatu informasi

yang ada di lingkungan sekitar dikarenakan tidak adanya media pendukung



yang konkrit, bahan bacaan yang sulit diakses, kebiasaan membaca yang tidak
ditanamkan orang tua sejak dini, dan banyaknya media digital yang
menimbulkan rendahnya minat anak dalam mencari dan membaca informasi.
Padahal anak yang gemar mencari informasi pada dasarnya memiliki
kemampuan dan wawasan yang lebih baik.

Selain itu, Buku yang berisi informasi pada saat sekarang ini masih
belum diterapkan dengan sepenuhnya. Banyak informasi yang muncul di dunia
pengetahuan dan teknologi menyebabkan semakin sulitnya anak dalam
memperoleh informasi yang tepat dan dapat langsung dimanfaatkan oleh anak.
Bahkan masih ada informasi yang berbeda disatukan dalam satu buku. Hal ini
mengakibatkan sulitnya anak sebagai pengguna dan penerima informasi dalam
mencari informasi yang dibutuhkan.

Sejalan dengan itu, kepedulian kita terhadap kekayaan dan kearifan
budaya lokal bangsa Indonesia sedang diuji. Kebudayaan Minangkabau mulai
tidak dipahami dan diapresiasi dengan baik oleh generasi muda. Munculnya
berbagai makanan cepat saji pada zaman sekarang membuat anak-anak tak
begitu kenal dengan makanan khas daerahnya sendiri. Kepraktisan dan
kecepatan yang ditawarkan oleh makanan cepat saji jarang ditemukan anak-
anak yang menyukai produk lokal seperti makanan daerah. Padahal makanan
khas daerah kaya akan gizi dan rempah. Makanan khas daerah yang biasanya
digemari oleh banyak kalangan (anak-anak, remaja, tua dan muda, kaya maupun
miskin) serta mereka bangga ketika mengkonsumsinya. Namun dengan

berjalannya waktu, kencangnya arus globalisasi dan konsep modernisasi turut



memberikan pengaruh terhadap perkembangan dan penerimaan makanan khas
daerah di masyarakat hingga kalangan anak-anak. Salah satunya beralihnya
jenis makanan khas ke makanan modern oleh masyarakat, merupakan salah satu
bukti nyata adanya dampak pengaruh masuknya budaya asing. Fenomena ini
cukup mengkhawatirkan generasi tua di Minangkabau. Kekhawatiran itu lebih
disebabkan oleh semakin minimnya pemahaman masyarakat terutama generasi
muda. Apabila hal ini dibiarkan terjadi terus menerus, maka kita akan menyesal.
Bertolak dari kekhawatiran, maka sudah seharusnya kearifan budaya lokal
menjadi salah satu bagian dari kegiatan pembelajaran dan pembinaan yang
dapat dilakukan oleh para pendidik/ pengasuh Taman Kanak-kanak agar, anak
lebih mencintai dan memahami budayanya sendiri. Ketika anak dapat mengenal
budaya sejak dini, maka anak tidak akan mudah terpengaruh oleh benturan
perubahan zaman. Betapa hebatnya arus globalisasi dan keterbukaan informasi
yang ditanggungkan oleh generasi muda saat ini, sehingga budaya yang berasal
dari Barat, lebih cenderung diadopsi dengan bebas, mudah, dan menyenangkan
oleh anak-anak (Almos, 2015).

Berdasarkan Hasil observasi dan wawancara yang telah penulis lakukan
di Taman Kanak-kanak di Pesisir Selatan, diantaranya observasi yang dilakukan
pada tanggal 19 April 2021 di TK IT Pelita Cendikia, diperoleh informasi dari
kepala sekolah yaitu Ibu Yulni Satri, S.Pdl dan di TK Pertiwi Lakitan dengan
Ibu Irmaipeni, S.Pd pada tanggal 22 April 2021 tentang proses dan cara dari
lembaga tersebut dalam meningkatkan pembelajaran budaya di Taman Kanak-

kanak. Berdasarkan hasil wawancara di sekolah tersebut rendahnya



pengetahuan anak tentang budaya dan tidak adanya media sejenis informational
book yang berbasis pengenalan budaya. Umumnya, pengetahuan tentang
budaya diberikan melalui cerita lepas tanpa adanya media sebagai perantara dari
pesan yang ingin disampaikan guru.

Selanjutnya hasil observasi dan wawancara di Taman Kanak-kanak IT
Pelita Cendikia, bahwa kurangnya pengetahuan anak akan budaya sendiri dan
minat anak untuk mengetahui budaya semakin berkurang, disebabkan tidak
adanya media baik dalam bentuk informational book itu sendiri. Selain itu,
kurangnya inisiatif dan kreativitas guru dalam penyediaan media untuk
pengenalan budaya daerah Pesisir Selatan salah satunya pengenalan tentang
makanan khas. Hal ini disebabkan karena guru hanya menggunakan metode
ceramah dan cerita lepas kepada seluruh anak serta masih kurangnya
kemampuan guru dalam menciptakan kegiatan yang menarik untuk
mengembangkan pengetahuan anak dalam mengenal budaya Minangkabau
khususnya budaya Pesisir Selatan. Selain itu, belum adanya informational book
untuk anak-anak mengenai budaya Minangkabau khususnya budaya Pesisir
Selatan yang dipublikasikan, baik diperjual belikan maupun dari hasil searching
google.

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa Informasional
book dalam bentuk buku fisik dengan characteristic simple illustration of basic
concept: foods, yang mana rancangan buku ini memiliki fitur daftar bahan.
Tujuan dibuat dan dikembangkannya informasional book ini untuk

mengenalkan makanan khas Pesisir Selatan sejak dini ke anak-anak bertujuan



agar anak mampu melestarikannya sebagai budaya warisan luhur dan tidak
hilang ditelan zaman. Jadi dapat disimpulkan bahwa dengan mengemas media
berupa buku dengan tampilan ilustrasi yang lebih menarik akan memudahkan
anak untuk memahami dan mencerna informasi yang dimuat di dalamnya.
Lukens (2003) gambar membuat anak memahami isi dalam satu kali melihat,
melalui gambar anak akan diajak atau dituntun untuk menghubungkan apa yang
didengar, dibaca dengan ilustrasi yang ada dalam buku sehingga anak mudah
menangkap informasi dari gambar yang ada.

Penulis memaknai keputusan mengembangkan informational book
tentang makanan khas daerah merupakan upaya agar anak mengenal dan
mencintai makanan daerah sejak dini, selain itu makanan khas daerah tidak
terlupakan dan dapat diwariskan dari generasi ke generasi. Diharapkan dengan
terciptanya buku ini dapat mengurangi kecanduan anak terhadap makanan cepat
saji dan bertambahnya pengetahuan serta wawasan anak tentang budaya yang
ada di sekitarnya. Berdasarkan uraian diatas penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul Pengembangan Informational Book Untuk Pengenalan
Budaya Minangkabau Melalui Makanan Khas Pesisir Selatan Bagi Anak
Usia Dini.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka identifikasi masalah
penelitian, sebagai berikut:
1. Kurangnya pengetahuan anak dalam mengenal budaya Minangkabau

khususnya Makanan khas Pesisir Selatan di Taman Kanak-kanak IT Pelita



Cendikia Koto Raya
2. Kurangnya minat anak dalam mengenal budaya Minangkabau khususnya
Makanan khas Pesisir Selatan di Taman Kanak-kanak IT Pelita Cendikia
Koto Raya
3. Kurangnya inisiatif guru dalam penyediaan media untuk pengenalan budaya
Minangkabau khususnya Makanan khas Pesisir Selatan di Taman Kanak-
kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya
4. Kurang optimalnya kemampuan guru dalam mengenalkan budaya
Minangkabau khususnya Makanan khas Pesisir Selatan di Taman Kanak-
kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya
. Pembatasan Masalah
Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya
penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih
terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian
tercapai. Berdasarkan identifikasi masalah dan uraian yang mengemukakan
permasalahan, maka permasalahan perlu dibatasi. Fokus pembatasan masalah
pada penelitian ini adalah tidak adanya media pembelajaran dalam mengenalkan
budaya Minangkabau khususnya budaya daerah Pesisir Selatan pada anak usia
dini dan rendahnya pengetahuan anak tentang budaya yang ada di sekitarnya.
. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, sebagai

berikut:
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1. Bagaimana analisis pengembangan informational book untuk pengenalan
budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan di Taman
Kanak-kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya?

2. Bagaimana desain pengembangan informational book untuk pengenalan
budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan di Taman
Kanak-kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya?

3. Bagaimana development informational book untuk pengenalan budaya
Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan di Taman Kanak-kanak
IT Pelita Cendikia Koto Raya?

4. Bagaimana implementasi pengembangan informational book untuk
pengenalan budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan di
Taman Kanak-kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya?

5. Bagaimana evaluasi pengembangan informational book untuk pengenalan
budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan di Taman
Kanak-kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui analisis pengembangan informational book yang menarik
untuk pengenalan budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir
Selatan di Taman Kanak-kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya.

2. Mengetahui desain pengembangan informational book untuk pengenalan
budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan di Taman

Kanak-kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya.
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3. Mengetahui development informational book untuk pengenalan budaya
Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan di Taman Kanak-
kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya.

4. Mengetahui implementasi informational book untuk pengenalan budaya
Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan di Taman Kanak-
kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya.

5. Mengetahui evaluasi pengembangan informational book untuk pengenalan
budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan di Taman
Kanak-kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini digunakan sebagai penambah wawasan dan ilmu
pengetahuan :

1. Bagi guru Taman Kanak-kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya, sebagai
alat bantu dalam memudahkan pengenalan budaya Minangkabau
khususnya budaya daerah Pesisir Selatan berupa makanan.

2. Bagi lembaga tingkat satuan Taman Kanak-kanak, sebagai suatu media
yang dapat menunjang pengetahuan anak tentang budaya yaitu makanan
khas daerah Pesisir Selatan baik di Taman Kanak-kanak IT Pelita
Cendikia maupun di lingkup sekolah yang lebih luas.

3. Bagi jurusan PAUD sebagai referensi bagi mahasiswa dalam pengenalan

budaya Minangkabau khususnya budaya daerah Pesisir Selatan.
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4. Bagi peneliti lainnya, sebagai ide-ide baru dalam hal pengembangan
informational book dan pengenalan makanan khas daerah Pesisir Selatan
di Taman Kanak-kanak.

G. Spesifikasi Produk Penelitian

Produk penelitian ini memiliki spesifikasi berupa informational book
bergambar yang ditujukan bagi anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak.
Produk pengembangan tersebut memuat tentang budaya Pesisir Selatan berupa
makanan khas yang ada di daerah Pesisir Selatan. Adapun spesifikasi dijabarkan
sebagai berikut:

1. Informational book ini merupakan bahan ajar untuk anak dalam pengenalan
budaya yang berupa makanan khas daerah Pesisir Selatan.

2. Informational book ini dibuat dengan menggunakan aplikasi adobe
illustrator.

3. Informational book ditampilkan dalam bentuk buku fisik yang menarik bagi
anak.

4. Informational book ini dikemas dengan menggunakan tata bahasa yang
mudah dipahami anak.

5. Informational book ini memuat ilustrator tentang makanan khas Pesisir
Selatan. Selain itu, di dalam informational book ini terdapat keterangan
singkat mengenai gambar/ ilustrator dan bahan. Gambar illustrator dibuat
penuh warna agar menarik minat anak.

6. Jenis kertas yang digunakan pada cover yaitu hardcover sementara pada

bagian isi menggunakan kertas art papper 150 gram. Penggunaan kertas art
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paper dikarenakan memiliki permukaan yang halus, mengkilap dan cetakan
yang dihasilkan akan terlihat lebih cerah dan hidup.
7. Penggunaan warna-warna yang digunakan dalam informational book ini
adalah warna yang cerah, agar terlihat lebih menarik secara visual.
H. Kebaharuan dan Orisinalitas Penelitian
Untuk menentukan kebaharuan dan orisinalitas penelitian berdasarkan
pengetahuan peneliti dengan judul “pengembangan informational book untuk
pengenalan budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan di
Taman Kanak-kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya”. Peneliti yakin, tidak ada
penelitian yang memiliki judul yang sama dengan penelitian ini. Kebaharuan
penelitian ini yaitu pada bagian konten/ materi; tentang salahsatu dari keragaman
budaya yang dikenalkan kepada anak, tapi mungkin ada penelitian lain yang

salahsatu variabelnya serupa dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti seperti

1. Duke (2003) dengan judul : 3.6 Minutes per Day: The Scarcity of
Informational Texts in young children. Dalam penelitian ini dilakukan
terhadap 20 ruangan kelas di Taman Kanak-kanak, selain itu Duke
mengungkapkan bahwa 88,6% dari teks di dinding dan di tempat lainnya
adalah teks informasi. la juga mencatat bahwa rata-rata per hari anak
dialokasikan untuk membaca informational book.

2. Jane Torr & Lynn Clugston (2006) : A Comparison Between Information and
Narrative Picture Books as a Context for Reasoning and 4 year old Children.

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan variabel bebas, yaitu pada


https://www.tandfonline.com/author/Torr%2C+Jane
https://www.tandfonline.com/author/Clugston%2C+Lynn
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informational book tapi terdapat perbedaan pada variabel terikat yaitu soal
konteks penalaran yang diteliti oleh peneliti dan juga terdapat perbedaan pada
kriteria umur responden. Hasil penelitian Jane menyatakan bahwa buku
bergambar informasional memiliki ciri khas yang mendorong dan
mendukung anak-anak dalam membangun pengetahuan dan pola penalaran
baru bagi mereka. Temuan Jane mengungkapkan bahwa banyak anak-anak
yang memilih informational book lebih antusias tentang subjek buku nonfiksi
71,8% dari pada anak-anak yang memilih buku fiksi hanya 28,2%.

. Marilyn Chapman, Margot Filipenko, Marianne Mctavish, & Jon Shapiro
(2007) : Information Books And Perceptions Of Other Boys’ And Girls’ Book
Preferences. Dalam penelitian ini memiliki kesamaan variabel bebas, yaitu
informational book dan terdapat perbedaan pada variabel terikat. Hasil
penelitian olen Marilyn mengatakan bahwa informational book memiliki
manfaat besar bagi anak, serta dapat menginspirasi anak untuk belajar lebih
banyak dan melihat sendiri apa yang diinformasikan buku kepada mereka.
Keuntungan menggunakan informational book ini dapat meningkatkan
kegemaran membaca informasi pada anak mencapai 89,8%.

. Zapata A (2014) : Sharing Informational Texts In The Classroom. Penelitian
ini memiliki kesamaan pada variabel bebas, yaitu informational book hasil
penelitian Zapata menyatakan bahwa 89,7 % saat anak-anak dibacakan
informational book tentang “Matahari Terbit” maka anak-anak dapat
menjelaskan urutan tentang suatu peristiwa dan informasi itu sendiri secara

sederhana.
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5. Tri Mega Asri (2016) : Informational Books For Children

Penelitian ini memiliki kesamaan variabel bebas dan responden, yaitu
informational book dan anak usia dini tetapi pada penelitian yang dilakukan
olehn Mega tidak ada variabel terikat, variabel kontrol dan variabel
pengganggunya dikarenakan penelitian Mega hanya berfokus pada kajian
studi pustaka. Dalam hasil kajian studi pustaka oleh Mega menjelaskan
informational book adalah buku yang tidak kalah penting untuk mendampingi
perkembangan anak-anak dibanding dengan buku anak-anak lainnya. Salah
satu alasannya adalah kandungan isi informational book yang dapat menjadi
alat yang penting untuk belajar.

Dari data peneliti sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa informational
book merupakan buku yang dapat membantu proses pembelajaran anak
seperti dapat membantu anak menjelaskan informasi dari isi buku secara
sederhana, menginspirasi anak untuk melihat informasi secara langsung dari
buku, dan meningkatkan pengetahuan anak.

Selain itu, kebaharuan pada penelitian yang peneliti lakukan dengan
peneliti sebelumnya yaitu pada konten/materi dari isi informational book,
yang mana peneliti membuat dan menghasilkan produk yang bermanfaat
untuk anak dalam mengenal budaya Minangkabau khususnya Pesisir Selatan
melalui makanan khas daerah menggunakan informational book.

Oleh karena itu, peneliti mengambil penelitian dengan judul
“Pengembangan Informational Book Untuk Pengenalan Budaya

Minangkabau Melalui Makanan Khas Pesisir Selatan Bagi Anak Usia Dini
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(Di Taman Kanak-kanak Pelita Cendikia)” dalam penyusunan tesis ini.
I. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang digunakan dalam penelitian
pengembangan informational book untuk pengenalan budaya Minangkabau
melalui makanan khas Pesisir Selatan bagi anak usia dini,untuk menghindari
pengertian yang berbeda-beda, maka diuraikan definisi istilah sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan merupakan suatu penelitian yang tertuju pada
pengembangan pengetahuan, pendidikan dengan menghasilkan sebuah
produk atau mengembangkan produk yang sudah ada.

2. Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan fundamental bahkan
dikatakan sebagai lompatan perkembangan.

3. Media pembelajaran adalah segala bentuk alat peraga dan komunikasi yang
dapat digunakan untuk menyampaikan pesan/ informasi dari sumber kepada
anak didik yang bertujuan agar dapat merangsang pikiran, perasaan, minat
dan perhatian anak didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

4. Informational book adalah buku nonfiksi yang berisi berbagai hal serta
menghadirkan informasi.

5. Budaya Minangkabau merupakan bagian dari kearifan lokal daerah Sumatera
Barat. Pesisir Selatan merupakan bagian dari daerah Sumatera Barat.

6. Ruang lingkup budaya alam Minangkabau terbagi menjadi: cagar budaya,

prasarana budaya, pakaian adat, upacara adat, pariwisata alam, permainan
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tradisional, warisan budaya, museum, kerajinan dan seni (tari), desa, legenda
(cerita), lembaga, makanan, wayang, dan transportasi tradisional.

. Validasi media informational book merupakan tingkat keterukuran media
pembelajaran berdasarkan pengujian validasi media informational book yang
dilakukan oleh validator/ dosen melalui angket pengujian validitas.

. Praktikalitas informational book merupakan tingkat kepraktisan dari sudut
pandang guru dan didapat berdasarkan komentar guru terhadap
informational book yang dihasilkan.

. Efektivitas informational book merupakan pengujian yang harus dilakukan
terhadap media informational book yang mengembangkan budaya

Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan pada anak usia dini.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan informational book
untuk pengenalan budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan
pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak. Proses pengembangan
informational book ini menggunakan model ADDIE dengan 5 tahapan yaitu

Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Berdasarkan

hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian pengembangan informational

book untuk pengenalan budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir

Selatan pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Tahap analisis, dapat disimpulkan bahwa informational book diperlukan
oleh anak dan pendidik dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
pengetahuan akan budaya yang ada di lingkungan. Adapun tema
pembelajaran yang dikembangkan yaitu tema kebutuhanku dan subtema
makanan (macam-macam makanan khas Pesisir Selatan). Produk berupa
buku fisik memungkinkan terjadinya interaksi antara anak dan media,
sehingga dapat menarik perhatian anak, memotivasi anak dalam belajar,
memberi dampak yang baik pada tingkat perkembangannya, serta dapat
memberikan pengalaman baru bagi anak dalam menggunakan media belajar

di Taman Kanak-kanak.
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Tahap desain, dilakukan untuk merancang informational book yang akan
dikembangkan. Seperti: menyusun tema/sub tema, menyusun kompetensi
dasar, indikator, materi pembelajaran, dan tujuan pembelajaran, menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), menyusun naskah
informasi dan merancang storyboard., membuat instrumen validitas produk,
instrumen praktikalitas dan instrumen efektivitas.

Tahap development (pengembangan), dilakukan dengan merealisasikan
rancangan produk informational book yang sebelumnya telah dibuat
menjadi informational book yang siap untuk diterapkan dan dilakukan
validasi ahli. Dengan masing-masing nilai persentase ahli materi 83%, ahli
media 92%, dan ahli bahasa 93% dinyatakan sangat valid dan dilakukan
dengan revisi. Selanjutnya dilakukan uji coba produk sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan anak akan budaya, hasil
analisis respon guru dengan nilai persentase 82,8% dan untuk efektivitas
anak didapatkan jumlah persentase 89% dinyatakan efektif terhadap
pengembangan informational book untuk pengenalan budaya Minangkabau
melalui makanan khas Pesisir Selatan, kemudian peneliti melakukan
kegiatan Fokus Group Discussion (FGD) untuk melihat respon pendidik di
Taman Kanak-kanak IT Pelita Cendikia dan memperoleh informasi tentang
informational book. Hasil dari uji praktikalitas menyatakan bahwa
informational book untuk pengenalan budaya Minangkabau melalui
makanan khas Pesisir Selatan dinyatakan sangat praktis.

Tahap implementasi, berdasarkan penerapan informational book yang
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dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini telah dinyatakan sangat
praktis dari hasil analisis respon guru dengan nilai persentase 94% dalam
pengenalan budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan
menggunakan informational book dinyatakan efektif dilihat dari aktivitas
belajar dan lembar kerja anak dengan persentase 93% dengan kategori
sangat efektif.

5. Tahap evaluasi, hasil dari validasi penilaian ahli berdasarkan angket oleh
ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa dinyatakan valid, selanjutnya hasil
uji praktikalitas dari pendidik dan efektivitas dari peserta didik, media
informational book sangat praktis dan efektif sebagai media pembelajaran
untuk pengenalan budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir
Selatan bagi anak usia dini.

B. Implikasi

Penelitian ini telah menghasilkan informational book untuk pengenalan
budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan di Taman Kanak-
kanak IT Pelita Cendikia Koto Raya. Media berupa informational book ini
memberikan implikasi kepada pendidik dan peserta didik.

Dengan adanya informational book dapat membantu pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran, menciptakan suasana belajar yang aktif,
inovatif, dan juga menyenangkan. Sementara pada peserta didik, tidak hanya
pengetahuan baru yang didapat, tetapi juga dapat memberikan peningkatan
pengetahuan budaya serta anak dapat menceritakan kembali isi informasi yang

telah didengarnya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan bahwa informational
book untuk pengenalan budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir
Selatan pada anak usia 5-6 tahun, dengan tema kebutuhanku dan subtema
makanan (macam-macam makanan khas Pesisir Selatan) yang dilaksanakan di
Taman Kanak-kanak IT Pelita Cendikia dapat dinyatakan valid, praktis dan
efektif.

. Saran

Berdasarkan  kesimpulan dan implikasi dari  pengembangan
informational book untuk pengenalan budaya Minangkabau melalui makanan
khas Pesisir Selatan pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak maka dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru di Taman Kanak-kanak hendaknya menggunakan informational
book untuk pengenalan budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir
Selatan pada anak usia dini di Taman Kanak-kanak agar pembelajaran lebih
menarik dan meningkatkan motivasi belajar anak.

2. Bagi kepala sekolah di Taman Kanak-kanak, hasil penelitian ini dapat
dijadikan masukan untuk membina guru dalam pengembangan media
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan oleh anak.

3. Bagi peneliti lanjutan dapat mengembangan informational book untuk
pengenalan budaya Minangkabau melalui makanan khas Pesisir Selatan pada
anak usia dini di Taman Kanak-kanak dengan tema yang lain.

4. Bagi Pembaca, diharapkan dapat menggunakan tesis ini sebagai sumber ilmu

dan pengetahuan guna menambah wawasan.
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